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Abstrak

Dampak Teknologi Otomatisasi pada Industri Padat Karya di Indonesia telah menjadi topik yang
semakin penting dalam diskusi tentang perkembangan ekonomi dan ketenagakerjaan.
Otomatisasi industri menghadirkan peluang untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
mengurangi biaya tenaga kerja, namun juga memunculkan tantangan baru terkait dengan
dampak sosial dan ekonomi. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak teknologi
otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan meliputi
survei lapangan, wawancara, dan analisis data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun otomatisasi telah meningkatkan produktivitas dan efisiensi di beberapa sektor industri,
dampaknya terhadap tenaga kerja dapat bervariasi. Di satu sisi, otomatisasi dapat
mengakibatkan pengurangan jumlah pekerjaan yang tersedia dan peningkatan tingkat
pengangguran, terutama bagi pekerja yang kurang terampil. Namun, di sisi lain, teknologi
otomatisasi juga menciptakan peluang baru untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan
tinggi dalam pemrograman, pemeliharaan, dan pengembangan sistem otomatisasi. Selain itu,
adopsi teknologi otomatisasi juga dapat meningkatkan daya saing industri Indonesia secara
global dengan mempercepat inovasi dan meningkatkan kualitas produk. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah dalam menyediakan pelatihan dan pendidikan yang diperlukan
bagi tenaga kerja untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sambil mengakui manfaat otomatisasi industri, penting untuk
memperhatikan dampaknya terhadap tenaga kerja dan memperkuat upaya dalam
mengembangkan keahlian yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja yang berubah akibat
teknologi otomatisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi otomatisasi telah menjadi salah satu tren
utama dalam transformasi industri di seluruh dunia. Di tengah upaya untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan daya saing, industri-industri di berbagai sektor telah
mengadopsi teknologi otomatisasi untuk menggantikan pekerjaan manusia dengan sistem
yang lebih efisien dan otomatis. Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang dengan
sektor industri yang padat karya, tidak luput dari dampak signifikan yang diakibatkan oleh
pergeseran ini.

Industri padat karya telah lama menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia, menyediakan
lapangan pekerjaan bagi jutaan orang dan berkontribusi secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sektor-sektor seperti tekstil, garmen, manufaktur, dan pertanian
merupakan contoh industri padat karya yang memiliki peran penting dalam struktur
ekonomi Indonesia. Namun, dengan berkembangnya teknologi otomatisasi, paradigma
industri padat karya di Indonesia mulai mengalami perubahan yang signifikan.

Penerapan teknologi otomatisasi di sektor industri padat karya membawa potensi untuk
meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan kualitas
produk. Mesin-mesin otomatis yang dilengkapi dengan kecerdasan buatan (Al) dapat
melakukan tugas-tugas repetitif dengan cepat dan akurat, mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja manusia. Selain itu, robotika dan otomatisasi juga memungkinkan untuk
proses produksi yang lebih fleksibel dan adaptif, memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dengan lebih cepat.

Namun, sisi lain dari koin ini adalah dampak sosial dan ekonomi yang kompleks dari adopsi
teknologi otomatisasi dalam industri padat karya. Salah satu perhatian utama adalah
potensi pengurangan jumlah pekerjaan yang tersedia akibat otomatisasi. Meskipun
teknologi otomatisasi menciptakan pekerjaan baru yang membutuhkan keterampilan tinggi
dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem otomatisasi, bagi pekerja yang kurang
terampil atau memiliki pendidikan yang rendah, kemungkinan untuk tergantikan oleh
mesin menjadi sebuah kenyataan yang mengkhawatirkan.

Selain itu, tantangan lainnya adalah kesenjangan keterampilan antara tenaga kerja yang
ada dan kebutuhan industri yang semakin berkembang. Perubahan cepat dalam teknologi
otomatisasi memerlukan investasi besar dalam pelatihan dan pendidikan untuk
mempersiapkan tenaga kerja Indonesia menghadapi perubahan ini. Namun, upaya untuk
menyediakan pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan industri sering kali
terbatas oleh keterbatasan sumber daya dan infrastruktur pendidikan yang ada.

Dalam konteks ekonomi global yang semakin terhubung, penting untuk memahami
bagaimana perubahan dalam industri padat karya Indonesia akan berdampak pada daya



saing dan pertumbuhan ekonomi negara ini secara keseluruhan. Peningkatan efisiensi dan
inovasi dalam industri padat karya dapat meningkatkan daya saing Indonesia di pasar
global, namun, tantangan terkait dengan ketimpangan ekonomi dan sosial juga harus
diatasi dengan bijaksana.

Dalam kerangka ini, studi tentang dampak teknologi otomatisasi pada industri padat karya
di Indonesia menjadi semakin penting. Dengan memahami dinamika perubahan industri
dan dampaknya terhadap tenaga kerja serta ekonomi secara menyeluruh, langkah-langkah
kebijakan yang tepat dapat diambil untuk mengelola transformasi ini dengan cara yang
menguntungkan bagi semua pihak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam tentang dampak sosial, ekonomi, dan kebijakan dari teknologi otomatisasi pada
industri padat karya di Indonesia.

Peningkatan efisiensi dan inovasi dalam industri padat karya dapat meningkatkan daya
saing Indonesia di pasar global, namun, tantangan terkait dengan ketimpangan ekonomi
dan sosial juga harus diatasi dengan bijaksana. Dalam kerangka ini, studi tentang dampak
teknologi otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia menjadi semakin penting.
Dengan memahami dinamika perubahan industri dan dampaknya terhadap tenaga kerja
serta ekonomi secara menyeluruh, langkah-langkah kebijakan yang tepat dapat diambil
untuk mengelola transformasi ini dengan cara yang menguntungkan bagi semua pihak.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang dampak sosial,
ekonomi, dan kebijakan dari teknologi otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, implementasi teknologi otomatisasi dalam industri padat karya
juga harus dipertimbangkan dalam kerangka pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Meskipun otomatisasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi dan
produktivitas, penting juga untuk memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan
masyarakat lokal. Tantangan seperti pengelolaan limbah industri, penggunaan sumber
daya alam yang berkelanjutan, dan perlindungan terhadap pekerja serta komunitas lokal
perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kebijakan terkait teknologi otomatisasi.

Selain itu, penting untuk mengidentifikasi dan memahami perubahan struktural dalam
pasar tenaga kerja yang diakibatkan oleh otomatisasi. Sementara beberapa pekerjaan
mungkin tergantikan oleh mesin dan robot, ada juga peluang untuk menciptakan pekerjaan
baru yang membutuhkan keterampilan yang berbeda. Namun, untuk memastikan bahwa
manfaat otomatisasi dirasakan secara adil oleh semua lapisan masyarakat, diperlukan
investasi dalam pelatihan keterampilan, relokasi tenaga kerja, dan perlindungan sosial bagi
pekerja yang terdampak.

Selain itu, sektor industri padat karya di Indonesia seringkali terdiri dari usaha kecil dan
menengah (UKM) yang memainkan peran penting dalam perekonomian negara ini. Oleh
karena itu, ada kebutuhan untuk memastikan bahwa UKM juga dapat mengakses dan
memanfaatkan teknologi otomatisasi untuk meningkatkan daya saing mereka. Dukungan



dari pemerintah dan lembaga keuangan dalam hal pembiayaan, pelatihan, dan
infrastruktur teknologi menjadi kunci untuk memastikan inklusivitas dalam transformasi
industri ini.

Dengan demikian, studi tentang dampak teknologi otomatisasi pada industri padat karya di
Indonesia bukan hanya penting untuk memahami transformasi ekonomi yang sedang
terjadi, tetapi juga untuk merumuskan kebijakan yang sesuai dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang holistik dan inklusif, Indonesia dapat mengambil langkah-langkah menuju
masa depan industri yang berkelanjutan, adil, dan inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menggali lebih dalam tentang dinamika, tantangan, dan peluang yang terkait dengan
adopsi teknologi otomatisasi dalam industri padat karya di Indonesia, dengan harapan
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, pengusaha, dan
masyarakat luas.

Latar Belakang

Transformasi industri yang dipicu oleh teknologi otomatisasi telah menjadi fenomena
global yang mendominasi perbincangan dalam bidang ekonomi, teknologi, dan
ketenagakerjaan. Sejak revolusi industri pertama pada abad ke-18 hingga revolusi industri
4.0 yang sedang berlangsung saat ini, perkembangan teknologi telah mengubah lanskap
industri secara fundamental. Penerapan teknologi otomatisasi, termasuk robotika,
kecerdasan buatan, dan sistem otomatisasi lainnya, telah memungkinkan proses produksi
yang lebih efisien, presisi, dan adaptif.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan ekonomi
berkembang yang dinamis, juga tidak terkecuali dari dampak perubahan industri ini.
Sebagai salah satu produsen utama dalam sektor-sektor seperti tekstil, garmen,
manufaktur, dan pertanian, Indonesia memiliki sejumlah besar industri padat karya yang
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.
Namun, dengan berkembangnya teknologi otomatisasi, paradigma industri padat karya di
Indonesia mulai mengalami perubahan yang signifikan.

Sektor industri padat karya di Indonesia telah menjadi tulang punggung ekonomi negara
ini selama beberapa dekade terakhir. Dengan menyediakan lapangan pekerjaan bagi
jutaan orang, industri-industri ini telah memainkan peran penting dalam mengurangi
tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, dengan adopsi
teknologi otomatisasi yang semakin luas, tantangan baru muncul dalam mengelola
transformasi industri ini dengan cara yang menguntungkan bagi semua pihak.

Di satu sisi, teknologi otomatisasi membawa potensi untuk meningkatkan efisiensi produksi,
mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan daya saing industri Indonesia secara global.



Mesin-mesin otomatis yang dilengkapi dengan kecerdasan buatan (Al) dapat melakukan
tugas-tugas repetitif dengan cepat dan akurat, mengurangi ketergantungan pada tenaga
kerja manusia. Selain itu, otomatisasi juga memungkinkan untuk proses produksi yang
lebih fleksibel dan adaptif, memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan pasar dengan lebih cepat.

Namun, di sisi lain, adopsi teknologi otomatisasi juga menimbulkan berbagai tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu perhatian utama adalah potensi pengurangan jumlah
pekerjaan yang tersedia akibat otomatisasi. Meskipun teknologi otomatisasi menciptakan
pekerjaan baru yang membutuhkan keterampilan tinggi dalam pengembangan dan
pemeliharaan sistem otomatisasi, bagi pekerja yang kurang terampil atau memiliki
pendidikan yang rendah, kemungkinan untuk tergantikan oleh mesin menjadi sebuah
kenyataan yang mengkhawatirkan.

Kemampuan untuk memahami dan mengelola dampak sosial, ekonomi, dan kebijakan dari
teknologi otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia menjadi semakin penting
dalam konteks pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Oleh karena itu,
penelitian tentang topik ini menjadi relevan dan mendesak. Dengan mendalaminya lebih
lanjut, kita dapat memahami secara komprehensif dinamika perubahan industri,
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan merumuskan strategi kebijakan yang tepat
untuk mengelola transformasi ini dengan bijaksana.

Selain itu, transformasi teknologi otomatisasi juga mempengaruhi sektor-selain industri
padat karya, seperti layanan keuangan, transportasi, dan kesehatan. Integrasi teknologi
otomatisasi dalam berbagai aspek kehidupan telah memberikan dampak yang signifikan
pada cara kerja, interaksi sosial, dan struktur ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami tidak hanya dampak teknologi otomatisasi pada industri padat
karya, tetapi juga implikasinya terhadap dinamika ekonomi secara luas.

Di sisi lain, Indonesia juga memiliki potensi besar untuk mengambil manfaat dari
perkembangan teknologi otomatisasi. Dengan populasi yang besar dan semakin
meningkatnya tingkat urbanisasi, negara ini memiliki pasar yang luas untuk produk-
produk teknologi otomatisasi. Selain itu, dengan jumlah pemuda yang besar dan semakin
meningkatnya tingkat pendidikan di negara ini, Indonesia memiliki sumber daya manusia
yang berpotensi untuk menjadi pemain utama dalam industri teknologi otomatisasi di masa
depan.

Namun, ada tantangan besar yang perlu diatasi untuk mewujudkan potensi tersebut. Salah
satu tantangan utama adalah ketidaksetaraan dalam akses dan pemanfaatan teknologi di
seluruh negeri, terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, ada
kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur teknologi, regulasi yang mendukung, dan
investasi dalam riset dan pengembangan untuk memastikan bahwa Indonesia dapat
bersaing secara global dalam era digital.



Dalam konteks global, transformasi industri yang dipicu oleh teknologi otomatisasi juga
menciptakan tantangan dan peluang baru dalam hal perdagangan internasional dan
integrasi ekonomi. Indonesia, sebagai salah satu pemain utama dalam rantai pasokan
global untuk berbagai produk, perlu memperhatikan bagaimana perubahan dalam
teknologi otomatisasi dapat memengaruhi posisinya dalam ekosistem perdagangan global.
Di samping itu, adopsi teknologi otomatisasi oleh mitra dagang utama juga dapat
mempengaruhi permintaan akan produk-produk Indonesia serta struktur ekspor dan impor
negara ini.

Dalam kerangka ini, penelitian tentang dampak teknologi otomatisasi pada industri padat
karya di Indonesia menjadi semakin penting dan relevan. Dengan memahami secara
komprehensif dinamika, tantangan, dan peluang yang terkait dengan adopsi teknologi
otomatisasi dalam industri padat karya, kita dapat mengidentifikasi langkah-langkah
kebijakan yang tepat untuk mengelola transformasi ini dengan bijaksana. Selain itu,
dengan memahami implikasi lebih luas dari teknologi otomatisasi terhadap ekonomi dan
masyarakat, Indonesia dapat mempersiapkan diri untuk mengambil manfaat maksimal
dari revolusi industri 4.0 dan bergerak maju dalam arah pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang holistik tentang dampak teknologi
otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia. Pendekatan campuran ini dianggap lebih sesuai
untuk menggali kompleksitas fenomena sosial-ekonomi seperti transformasi industri yang dipicu
oleh otomatisasi.

1. Survei Lapangan: Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif
tentang adopsi teknologi otomatisasi dalam industri padat karya di Indonesia. Sampel
survei dipilih secara acak dari berbagai sektor industri, termasuk tekstil, garmen,
manufaktur, dan pertanian. Kuesioner survei dirancang untuk menilai tingkat adopsi
teknologi otomatisasi, jenis teknologi yang digunakan, dampaknya terhadap produktivitas
dan efisiensi, serta dampaknya terhadap tenaga kerja.

2. Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam dilakukan dengan pemangku
kepentingan kunci, termasuk pengusaha, pekerja, akademisi, dan pejabat pemerintah, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak teknologi otomatisasi secara
kualitatif. Wawancara ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan
pandangan mereka terkait dengan perubahan dalam industri padat karya akibat
otomatisasi, serta tantangan dan peluang yang dihadapi.

3. Analisis Data Sekunder: Data sekunder dari sumber-sumber seperti laporan industri, data
ekonomi, dan studi sebelumnya juga dianalisis untuk memberikan konteks dan pemahaman
yang lebih luas tentang situasi industri padat karya di Indonesia dan dampak teknologi
otomatisasi.



4. Studi Kasus: Beberapa studi kasus mungkin juga dilakukan untuk mendapatkan wawasan
yang lebih mendalam tentang implementasi teknologi otomatisasi dalam konteks industri
padat karya yang spesifik. Studi kasus ini dapat membantu dalam memahami secara rinci
bagaimana perusahaan-perusahaan tertentu mengelola transformasi otomatisasi, serta
dampaknya terhadap produktivitas, biaya, dan tenaga kerja.

5. Analisis Data Kualitatif dan Kuantitatif: Data yang dikumpulkan melalui survei,
wawancara, dan analisis data sekunder dianalisis secara terpisah menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif yang sesuai. Analisis kualitatif melibatkan pengkodean
tematik dan identifikasi pola-pola dalam data kualitatif, sementara analisis kuantitatif
melibatkan penggunaan teknik statistik untuk menganalisis data survei.

6. Integrasi Temuan: Temuan dari berbagai metode penelitian digabungkan dan disintesis
untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang dampak teknologi otomatisasi pada
industri padat karya di Indonesia. Integrasi temuan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola-pola, hubungan kausal, serta tantangan dan peluang yang muncul
secara komprehensif.

Melalui kombinasi metode penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang mendalam tentang dinamika transformasi industri yang dipicu oleh otomatisasi, serta
implikasinya terhadap tenaga kerja, ekonomi, dan kebijakan di Indonesia.

PEMBAHASAN

Dampak Teknologi Otomatisasi pada Industri Padat Karya di Indonesia adalah topik yang
kompleks dan sangat relevan dalam konteks perkembangan ekonomi dan ketenagakerjaan
di negara ini. Dalam artikel ini, kita telah menjelajahi berbagai aspek terkait dengan adopsi
teknologi otomatisasi dalam sektor-sektor industri yang bergantung pada tenaga kerja
manusia, seperti tekstil, garmen, manufaktur, dan pertanian. Pembahasan yang lengkap
tentang topik ini memungkinkan kita untuk memahami secara mendalam dinamika
transformasi industri, tantangan yang dihadapi, dan peluang yang tersedia.

Salah satu aspek penting dalam pembahasan ini adalah evaluasi dampak teknologi
otomatisasi terhadap tenaga kerja. Meskipun otomatisasi dapat meningkatkan efisiensi
produksi dan memungkinkan perusahaan untuk bersaing lebih baik secara global, adopsi
teknologi ini juga dapat mengakibatkan pengurangan jumlah pekerjaan yang tersedia.
Bagi pekerja yang kurang terampil atau memiliki pendidikan yang rendah, risiko
kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi menjadi kenyataan yang mengkhawatirkan. Oleh
karena itu, diperlukan investasi dalam pelatihan keterampilan dan relokasi tenaga kerja
untuk memastikan bahwa transformasi industri ini tidak meninggalkan siapa pun di
belakang.

Selain itu, pembahasan juga mencakup aspek dampak sosial dan ekonomi dari adopsi
teknologi otomatisasi. Tantangan seperti kesenjangan keterampilan, ketidaksetaraan akses
terhadap teknologi, dan perubahan struktural dalam pasar tenaga kerja perlu diperhatikan
dalam merumuskan kebijakan yang sesuai. Perlindungan sosial bagi pekerja yang
terdampak dan upaya untuk meningkatkan inklusivitas dalam adopsi teknologi otomatisasi



menjadi kunci untuk memastikan bahwa manfaatnya dirasakan secara adil oleh semua
lapisan masyarakat.

Selain dampak sosial dan ekonomi, pembahasan juga mencakup implikasi lebih luas dari
adopsi teknologi otomatisasi terhadap struktur ekonomi dan perdagangan internasional
Indonesia. Transformasi industri yang dipicu oleh otomatisasi dapat memengaruhi posisi
Indonesia dalam rantai pasokan global, serta permintaan akan produk-produk Indonesia di
pasar internasional. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perubahan
dalam teknologi otomatisasi dapat memengaruhi dinamika ekonomi Indonesia secara
keseluruhan.

Selanjutnya, pembahasan juga mencakup potensi peluang yang tersedia dalam adopsi
teknologi otomatisasi. Indonesia memiliki potensi besar untuk mengambil manfaat dari
perkembangan teknologi otomatisasi, baik sebagai pasar untuk produk-produk teknologi
maupun sebagai produsen dan pemain utama dalam industri otomatisasi. Dengan investasi
yang tepat dalam infrastruktur teknologi, pelatihan keterampilan, dan regulasi yang
mendukung, Indonesia dapat memanfaatkan revolusi industri 4.0 untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Pada akhirnya, pembahasan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang holistik
dan inklusif dalam mengelola transformasi industri yang dipicu oleh otomatisasi. Kebijakan
yang dibuat harus memperhitungkan berbagai aspek, termasuk dampak terhadap tenaga
kerja, ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Dengan memahami secara komprehensif
dinamika perubahan ini, Indonesia dapat mengambil langkah-langkah menuju masa depan
industri yang lebih berkelanjutan, adil, dan inovatif.

KESIMPULAN

Dampak Teknologi Otomatisasi pada Industri Padat Karya di Indonesia merupakan
fenomena yang kompleks dan memerlukan pemahaman yang mendalam untuk mengelola
transformasi ini dengan bijaksana. Melalui pembahasan yang luas tentang berbagai aspek
terkait, kita dapat menarik beberapa kesimpulan yang penting untuk memahami implikasi
dari adopsi teknologi otomatisasi dalam konteks industri padat karya di Indonesia.

Pertama, adopsi teknologi otomatisasi membawa potensi untuk meningkatkan efisiensi
produksi, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan daya saing industri Indonesia
secara global. Mesin-mesin otomatis yang dilengkapi dengan kecerdasan buatan (Al) dapat
melakukan tugas-tugas repetitif dengan cepat dan akurat, mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja manusia. Selain itu, otomatisasi juga memungkinkan untuk proses
produksi yang lebih fleksibel dan adaptif, memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan pasar dengan lebih cepat.



Namun, di sisi lain, adopsi teknologi otomatisasi juga menimbulkan berbagai tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah potensi pengurangan jumlah
pekerjaan yang tersedia akibat otomatisasi. Bagi pekerja yang kurang terampil atau
memiliki pendidikan yang rendah, risiko kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi menjadi
kenyataan yang mengkhawatirkan. Oleh karena itu, diperlukan investasi dalam pelatihan
keterampilan dan relokasi tenaga kerja untuk memastikan bahwa transformasi industri ini
tidak meninggalkan siapa pun di belakang.

Selain dampak sosial dan ekonomi, adopsi teknologi otomatisasi juga memiliki implikasi
yang lebih luas terhadap struktur ekonomi dan perdagangan internasional Indonesia.
Transformasi industri yang dipicu oleh otomatisasi dapat memengaruhi posisi Indonesia
dalam rantai pasokan global, serta permintaan akan produk-produk Indonesia di pasar
internasional. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana perubahan dalam
teknologi otomatisasi dapat memengaruhi dinamika ekonomi Indonesia secara keseluruhan.

Di sisi lain, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengambil manfaat dari perkembangan
teknologi otomatisasi. Dengan populasi yang besar dan semakin meningkatnya tingkat
urbanisasi, negara ini memiliki pasar yang luas untuk produk-produk teknologi otomatisasi.
Selain itu, dengan jumlah pemuda yang besar dan semakin meningkatnya tingkat
pendidikan di negara ini, Indonesia memiliki sumber daya manusia yang berpotensi untuk
menjadi pemain utama dalam industri teknologi otomatisasi di masa depan.

Untuk memanfaatkan potensi tersebut, diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi,
pelatihan keterampilan, dan regulasi yang mendukung. Kebijakan yang dibuat harus
memperhitungkan berbagai aspek, termasuk dampak terhadap tenaga kerja, ekonomi,
masyarakat, dan lingkungan. Dengan pendekatan yang holistik dan inklusif, Indonesia
dapat mengambil langkah-langkah menuju masa depan industri yang lebih berkelanjutan,
adil, dan inovatif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan yang mendalam tentang
dampak teknologi otomatisasi pada industri padat karya di Indonesia, tetapi juga
menyediakan dasar untuk merumuskan kebijakan yang tepat untuk mengelola transformasi
ini dengan bijaksana. Dengan memahami secara komprehensif dinamika perubahan ini,
Indonesia dapat menjadi pemain utama dalam era revolusi industri 4.0 dan mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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